
S A L I N A N

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 30 TAHUN 2022

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KARANGANYAR NOMOR 92 

TAHUN 2021 TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

M enimbang : a. bahw a dalam  rangka  m en indak lan ju ti Rekom endasi

B adan  Pem eriksa K euangan a ta s  Laporan Hasil 

Pem eriksaan  Laporan K euangan Pem erin tah  D aerah 

K abupaten  K aranganyar T ahun  2019 Nomor 

73B /L H P/X V III/SM G /04/2020  te rka it pengelolaan aset 

te tap  k h u su sn y a  ase t te tap  b e ru p a  ja lan , m aka  perlu  

m engubah  beberapa  k e ten tu an  dalam  P era tu ran  B upati 

K aranganyar Nomor 92 T ahun  2021 ten tan g  Kebijakan 

A kuntansi Pem erintah D aerah;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  h u ru f  a  perlu  

m ene tapkan  P era tu ran  B upati ten tan g  P erubahan  a ta s  

P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 92 T ahun  2021 

ten tan g  Kebijakan A kuntansi P em erin tah  D aerah;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang

P em bentukan  D aerah-D aerah  K abupaten  dalam  

L ingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana 

te lah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan Undang- 

U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2020



M enetapkan :

Nomor 245, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 6573);

3. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  

S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5165);

4. P e ra tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 64 T ahun  2013 

ten tan g  Penerapan S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan 

B erbasis A krual Pada Pem erin tah  D aerah;

5. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 

ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan Daerah;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR NOMOR 92 TAHUN 

2021 TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH 

DAERAH.

Pasal I

P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 92 T ahun  2021 

ten tan g  Kebijakan A kuntansi (Berita D aerah  K abupaten 

K aranganyar T ahun  2021 Nomor 92) pad a  Lam piran H uruf A 

Angka Romawi V H uruf C angka  2 h u ru f  a  d iubah  sehingga 

berbunyi sebagaim ana te rseb u t dalam  Lam piran yang 

m eru p ak an  bagian yang tidak  te rp isah k an  dari P eratu ran  

B upati ini.



Pasal II

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan penem patannya  

dalam  B erita D aerah  K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 

pada  tanggal 4 April 2022 

BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 

p ad a  tanggal 4 April 2022

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd

SUTARNO

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2022 NOMOR 30

S alinan  sesua i dengan  aslinya

SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR

HADIDH, 

9750811 199903 1 009



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 30 TAHUN 2022 

TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 92 TAHUN 2021 TENTANG 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH 

DAERAH

A. KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH 

V. KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET 

C) ASET NON LANCAR 

2. Aset Tetap

a. Definisi Aset Tetap

1) Aset te tap  adalah  a se t berw ujud yang m em punyai

m asa  m anfaat lebih dari 12 (dua belas) bu lan  u n tu k  

d igunakan  dalam  kegiatan P em erin tah  D aerah a tau  

d im anfaatkan  oleh m asy arak a t um um .

2) Biaya perolehan adalah  ju m la h  k as a ta u  se ta ra  kas

yang d ibayarkan  a tau  nilai w ajar im balan  lain yang 

d iberikan  u n tu k  m em peroleh su a tu  a se t pada  saa t 

pero lehan a ta u  k o n stru k si sam pai dengan ase t 

te rseb u t dalam  kondisi d an  tem pat yang siap u n tu k  

d ipergunakan .

3) Nilai te rca ta t (carrying amount) a se t adalah  nilai buku

aset, yang d ih itung  dari b iaya pero lehan  su a tu  aset 

setelah  d ikurangi akum ulasi p enyusu tan .

4) P enyusu tan  adalah  alokasi yang sistem atis a ta s  nilai

su a tu  a se t te tap  yang d ap a t d isu su tk a n  (depreciable 

assets) selam a m asa  m anfaat a se t yang 

bersangku tan .

5) M asa m anfaat adalah:

a) Periode su a tu  ase t d ih arap k an  d igunakan  u n tu k  

aktiv itas pem erin tahan  d a n /a ta u  pelayanan 

publik; a tau

b) Ju m la h  p roduksi a ta u  u n it  se ru p a  yang 

d iharapkan  diperoleh dari a se t u n tu k  aktivitas 

pem erin tahan  d a n /a ta u  pelayanan  publik.



6) Nilai s isa  adalah  ju m lah  neto yang d ih arap k an  dapat

diperoleh pada  akh ir m asa  m anfaat su a tu  ase t setelah 

d ikurangi tak s iran  biaya pelepasan .

7) K onstruksi dalam  pengerjaan  ad a lah  ase t-ase t yang

sedang dalam  proses pem bangunan .

8) K lasifikasikan Aset Tetap b e rd asa rk an  kesam aan

dalam  sifat a ta u  fungsinya dalam  aktiv itas operasi 

E n titas yang terbagi dalam  klasifikasi:

a) Tanah;

b) P erala tan  dan  Mesin;

c) G edung dan  B angunan;

d) Ja lan , Irigasi dan  Jaringan ;

e) Aset Tetap Lainnya; dan

f) K onstruksi Dalam  Pengerjaan.

9) T anah  adalah  ta n a h  yang diperoleh dengan m aksud

u n tu k  dipakai dalam  kegiatan  operasional Pem erintah 

D aerah  dan  dalam  kondisi siap dipakai.

10) P erala tan  dan  Mesin ad a lah  m esin-m esin  dan  

k en d araan  berm otor, a la t elektronik, dan  se lu ruh  

inven taris kan tor, dan  p era la tan  la innya yang nilainya 

signifikan dan  m asa  m anfaatnya  lebih dari 12 (dua 

belas) b u lan  dan  dalam  kondisi siap pakai.

11) G edung dan  B angunan  ada lah  se lu ru h  gedung dan 

b an g u n an  yang diperoleh dengan  m aksud  u n tu k  

d ipakai dalam  kegiatan  operasional Pem erintah 

D aerah d an  dalam  kondisi siap dipakai.

12) Ja la n , Irigasi, d an  Ja rin g an  ad a lah  ja lan , irigasi, dan  

ja rin g an  yang d ibangun  oleh pem erin tah  se rta  dimiliki 

d a n /a ta u  d ikuasai oleh Pem erin tah  D aerah dan  

dalam  kondisi siap dipakai. Aset ini m em punyai 

ka rak teristik  sebagai berikut:

a) m erupakan  bagian dari sa tu  sistem  a ta u  jaringan;

b) sifatnya k h u su s  dan  tidak  a d a  a lternatif lain 

penggunaannya;

c) tidak  d ap a t d ip indah-p indahkan ; dan

d) te rd ap a t b a ta sa n -b a ta san  u n tu k  pelepasannya.



13) Aset te tap  berupa  ja lan  dikelom pokkan ke dalam:

a) Ja la n  K abupaten adalah  J a la n  kolektor prim er 

/se k u n d e r  yang tidak  te rm asu k  ja lan  nasional 

dan  ja lan  provinsi, se rta  ja la n  lokal 

p rim er/sek u n d e r yang m enghubungkan  ibukota 

k ab u p a ten  dengan ibuko ta  kecam atan , ibukota 

k ab u p a ten  dengan p u sa t desa, a n ta r  ibukota  

kecam atan , ibuko ta  k ecam atan  dengan  desa, dan  

a n ta r  desa. T erm asuk  ja la n  stra teg is kabupaten  

dengan lebar badan  ja la n  paling sedikit 7,5 

m eter;

b) Ja la n  Lingkungan adalah  ja la n  yang 

m enghubungkan  a n ta r  p u sa t kegiatan di dalam  

kaw asan  perko taan  dan  ja la n  di dalam  

lingkungan kaw asan  perko taan  serta  

m enghubungkan  a n ta r  persil dalam  kaw asan 

perko taan  dengan lebar b ad an  ja lan  paling 

sedikit 3,5 m eter; dan

c) d ikecualikan  dari k e te n tu an  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  h u ru f  a  d an  b adalah  ja lan  

lingkungan yang ad a  sebelum  d iundangkannya 

P era tu ran  B upati ini.

14) Aset Tetap Lainnya adalah  a se t te tap  yang tidak  

d ap a t dikelom pokkan ke dalam  kelom pok ase t tetap  

di a ta s , yang diperoleh dan  d im anfaatkan  u n tu k  

kegiatan operasional Pem erin tah  D aerah dan  dalam  

kondisi siap dipakai.

15) Aset Tetap lainnya te rm asu k  di da lam nya adalah  

Aset Tetap Renovasi.

16) K onstruksi dalam  Pengerjaan adalah  ase t tetap  

yang sedang dalam  p roses pem bangunan  nam un  

pad a  tanggal laporan  keu an g an  belum  selesai 

se lu ruhnya. K onstruksi Dalam  Pengerjaan 

m encakup  pera la tan  dan  m esin , gedung dan 

b angunan , ja lan , irigasi dan  ja rin g an , dan  Aset 

Tetap lainnya, yang p roses pero lehannya d a n /a ta u  

pem bangunannya  m em b u tu h k an  su a tu  periode 

w aktu  te rten tu  d an  belum  selesai.



17) Klasifikasi ase t te tap  secara  terinci d iu raikan  dalam  

B agan Akun S tandar (BAS).

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd

JULIYATMONO


